JURNAL PERIKANAN DAN KELAUTAN eiii?ﬁﬁ;ﬁéﬁzgi
Volume 27 No. 1, Februari 2022: 32-36 P )

Pengaruh Probiotik terhadap Populasi Bacillus sp , Kualitas
Air, dan Laju Pertumbuhan Ikan Patin (Pangasianodon

hypophthalmus) di Kolam Tanpa Ganti Air

The Effect of Probiotics on Bacillus sp Population, Water Quality, and
Growth Rate of Striped Catfish (Pangasianodon hypophthalmus) in

Pounds without Water Change

Azam Bachur Zaidy', Tatty Yuniarti, Yuke Eliyani'®

'Department of Fisheries Extension, Jakarta Technical University of Fisheries, Cikaret street 2nd

Bogor, West Java, 16132, Indonesia
*email: yukeeliyani@yahoo.co.id

Diterima
16 Juni 2021

Disetujui
31 Januari 2022

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penambahan probiotik terhadap
kualitas air, popolasi Bacillus sp. dan kinerja produksi ikan Patin. Metode yang
digunakan percobaan rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan kolam tanpa
diberi probiotik tanpa ganti air (NN), kolam ditambah probiotik tanpa ganti air
(PNW) dan kolam diberi probiotik dengan ganti air 10% per hari (PW). Masing-
masing tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukkan kualitas air pada kolam
percobaan masih dalam rentang layak bagi pertumbuhan ikan patin. Kadar TOM
kolam yang diberi probiotik lebih rendah dibandingkan kolam kontrol. Kolam
PNW dengan kadar TOM terendah ternyata kadar TAN tertinggi. Populasi
Bacillus sp. pada kolam NN, PNW, dan PW tidak berbeda nyata (P>0,05).
Namun populasi Bacillus PNW lebih tinggi 42,51% dibandingkan NN, sedangkan
PW lebih tinggi 17,38% dibandingkan kolam NN. Kelimpahan plankton dan
indeks keseragaman kolam NN, PNW, dan PW tidak berbeda nyata (P>0,05).
Kelimpahan plankton NN lebih tinggi 203% dibandingkan PNW dan PW lebih
tinggi 73% dibandingkan kolam PNW. Laju pertumbuhan dan tambahan berat
individu berbeda nyata (P<0,05), laju pertumbuhan kolam PNW lebih tinggi
dibandingkan kolam NN, sedangkan kolam PW sama dengan kolam PNW, dan
NN. Tambahan berat individu tertinggi kolam PW, diikuti kolam PNW dan
terendah kolam NN. Kelangsungan hidup dan tambahan biomas tidak berbeda
nyata (P>0,05).

Kata Kunci: Bakteri, Patin, Probiotik

Abstract

This study aims to determine the effect of adding probiotics to water quality,
Bacillus sp population and production performance of striped catfish. Completely
randomized design experiment with three treatments ponds without probiotics
without changing water (NN), ponds plus probiotics without changing water
(PNW) and ponds given probiotics with 10% water change per day (PW). three
replications each. The results showed that the water quality in the experimental
pond was still within the acceptable range for fish growth. The TOM levels of the
ponds that were given probiotics were lower than the control ponds. The PNW
ponds with the lowest TOM levels turned out to have the highest TAN levels. The
population of Bacillus sp in NN, PNW and PW ponds was not significantly
different (P>0.05), however, the population of Bacillus PNW was 42.51% higher
than NN, while PW was 17.38% higher than NN ponds. The abundance of
plankton and the uniformity index of NN, PNW, and PW ponds were not
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significantly different (P>0.05). The abundance of plankton in NN was 203%
higher than PNW and PW was 73% higher than PNW ponds. The growth rate and
individual weight gain were significantly different (P<0.05), the growth rate of the
PNW pond was higher than that of the NN pond, while the PW pond was the
same as the PNW and NN ponds. The highest additional individual weight was in
the PW pond, followed by the PNW pond and the lowest in the NN pond.
Survival and biomass addition were not significantly different (P>0.05).

Keyword: Bacteria, Striped Catfish, Probiotics

1. Pendahuluan

Ketersedian air tawar dunia semakin terbatas, kualitas air yang semakin menurun dan lahan budidaya ikan
semakin sempit, berdampak terhadap produktvitas ikan hasil budidaya. Pada kondisi sumberdaya alam yang
semakin terbatas, diperlukan pemilihan komoditas dan inovasi teknologi yang adaptif terhadap perubahan
lingkungan, agar produktivitas budidaya ikan tetap tinggi dan kualitas ikan produk budidaya tetap baik. Salah
satu komoditas masa depan adalah ikan patin, memiliki organ pernafasan tambahan yang dapat beradaptasi
terhadap kondisi kadar oksigen lebih rendah dibanding jenis ikan lainnya. lkan Patin merupakan salah satu
komoditas ikan air tawar dengan produktivitas tertinggi ketiga setelah Nila dan Lele. Sentra produksi Patin di
Indonesia di 10 provinsi berada di Sumatra, Jawa dan Kalimantan, dengan wadah pemeliharaan di kolam, jaring
apung di waduk dan karamba di sungai. Kondisi ketersediaan dan kualitas air tidak sama di antara sentra
produksi tersebut, di beberapa lokasi budidaya ketersediaan air dengan jumlah yang cukup dan kualitas yang
baik sehingga dapat mengganti air kolam secara memadai, sedangkan sebagian lokasi ketersediaan dan kualitas
air yang terbatas sehingga tidak bisa mengganti air. Kondisi ini menyebabkan kualitas air dan nafsu ikan makan
menurun dan berdampak terhadap produktivitas kolam yang rendah.

Selain pemilihan komoditas, salah satu teknologi yang dapat digunakan dalam budidaya ikan dengan
ketersediaan air terbatas adalah penggunaan probiotik, dapat diberikan ke media air maupun dicampurkan ke
pakan ikan. Penggunaan probiotik di media pemeliharaan dapat memperbaiki kualitas air dan menjaga
kesehatan ikan. Beberapa hasil penelitian penggunaan probiotik oleh Khademzade et al. (2020), penambahan
probiotik ke dalam media budidaya ikan dapat menurunkan kadar amonia, nitrat dan BOD, serta meningkatkan
pertumbuhan ikan. Hasil penelitian pengaruh probiotik terhadap kualitas air oleh Pratama et al. (2017) kadar
amonia, nitrit dan nila tertinggi pada kolam kontrol yaitu sebesar 0,273 mg/L, 0,019 mg/L, dan 4,218 mg/L.
Rachmawati et al. (2015) pertumbuhan panjang dan kenaikan berat lebih tinggi pada kolam yang diberi
probiotik dibandingkan kolam kontrol.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian pengaruh probiotik terhadap kualitas, populasi
bakteri dan kinerja produksi ikan patin.

2. Bahan dan Metode

2.1. Waktu dan Tempat
Percobaan dilakukan selama 90 hari pada September 2019 di kolam Jurusan Penyuluhan Perikanan Sekolah
Tinggi Perikanan.

2.2. Metode Penelitian

Desain percobaan rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan yaitu tanpa probiotik dan tanpa ganti air
(NN), probiotik dan tanpa ganti air (PNW) dan probiotik dan ganti air 10% volume air setiap hari (PW),
masing-masing perlakuan dengan 3 kali ulangan. Pakan yang diberikan dengan kandungan nutrisi sebagai

berikut Tabel 1.
Tabel 1. Proksimat Pakan Pelet Komersial

Parameter Satuan Kadar nutrisi
Kadar air % 8,49

Protein % 32,48
Lemak % 477

Abu % 10,57

Serat Kasar % 4,03

BETN % 48,15

Kolam tanah ukuran 4 x 2 x 0,6 m sebanyak 9 petak, diisi benih ikan patin 60 g sebanyak 70 ekor, dan
diberi pakan pelet komersial 4%-5% dari biomas ikan, dengan frekuensi pemberian 2 kali sehari. Probiotik
diberikan 100 ml setiap 1 minggu sekali
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2.3. Prosedur Penelitian
2.2.1. Analisi Kualitas Air, Plankton, Bakteri, dan Nutrisi Pakan

Oksigen terlarut diukur dengan DO meter pH, TSS, TAN dan nitrit dengan APHA, 23and Edition,4500 2017
dan plankton dengan metode pencacahan (Strip-SRC) di Laboratorium Produktivitas dan Lingkungan IPB.
Analisis bakteri di IPB Culture Collection Departemen Biologi Fakultas MIPA IPB dengan metode Total Plate
Count (TPC). Proksimat pakan diukur dengan metode AOAC (2015).

2.2.2. Sampling dan Metode Analisis

Parameter produktivitas ikan yang diukur meliputi :
Laju Pertumbuhan (%) = (In (berat akhir/berat awal)/lama percobaan) x 100
Kelangsungan hidup (%) = (jumlah ikan dipanen/jumlah ikan ditebar) x 100
Tambahan berat = ( berat individu akhir — berat individu awal ) x 100 )/berat rata awal
Tambahan biomas : biomas akhir — biomas awal

2.4. Analisis Data

Data di analisis varian, rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan. Perbandingan nilai tengah untuk
menentukan perbedaan antar perlakuan (Steel dan Torrie, 1980), uji lanjut dengan beda nyata terkecil ( (for
Post hoc analyses). Hasil analisis berbeda nyata jika p-values lebih kecil dari 0.05 (p<0.05). Analisis statitik
dengan Statistical Package for Social Sciences (SPSS, version 16.0 for windows)

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Kualitas Air
Kulitas air yang meliputi oksigen terlarut, pH, alkalinitas, TOM, TAN dan nitrit seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Kualitas Air

Treatments Oksigen terlarut (mg/L) pH TOM (mg/L) TAN (mg/L) Nitrit (mg/L)
NN 5,03+0,58 7.42+0.17 11,12+1,34 0,97+0.23 1.12+0.12
PNW 4,70+0,00 7.67+0.05 2,97+ 0,41 3,16+4,62 1.24+0.04
PW 5,07+0,41 7.77+0.02 4,05+2,62 0,57.+0.05 0.95+0.04

Berdasarkan Tabel 2 hasil analisis kualitas air yang meliputi oksigen terlarut 4,70 - 5,07 mg/L, pH 7,42-7,77,
TOM 2,97-11,12 mg/L, TAN 0,57-3,16 mg/L dan Nitrit 0,95-1,24 mg/L pada kolam percobaan masih dalam
rentang layak bagi pertumbuhan ikan. Kadar TOM kolam yang diberi probiotik lebih rendah PNW sebesar
266% dan PW sebesar 175.% dibanding kontrol (NN), sedangkan kadar TAN kolam PNW lebih tinggi 200%
dibanding NN. Pada kolam PNW terjadi proses penguraian bahan organik menjadi TAN. Padmavthi et al.
(2012) amonia dan ortofosfat lebih tinggi pada kolam kontrol. Pant et al. (2019) penambahan probiotik
sebanyak 2 m/4 m® air, yang terbaik 1 minggu sekali dibanding kontrol dan setiap hari, 2 minggu sekali dan 1
bulan sekali. Lukwambe et al. (2015) penambahan probiotik tidak berpengaruh terhadap parameter kualitas air.
Gabriela et al. (2017) penambahan probiotik komersial tidak berpengaruh terhadap kualitas air. Zheng et al.
(2017) kualitas air pada kolam yang diberi probiotik tidak berbeda nyata dengan kolam kontrol. Hasil yang
berbeda diperoleh.

3.2. Populasi Bacillus sp dan Plankton

Populasi Bacillus sp pada kolam NN, PNW, dan PW tidak berbeda nyata (P>0,05), Namun demikian
populasi Bacillus PNW lebih tinngi 42,51% dibandingkan NN, sedangkan PW lebih tinggi 17,38%
dibandingkan kolam NN (Tabel 3).

Tabel 3. Populasi Bacillus sp dan Plankton

. Plankton
Treatments Bacillus sp cfu/mL. Kelimpahan (sel/m°) Indeks Keseragaman
NN (3,74+1,96 )x 10° (6.853+4.117) x 1000.? 0,58+0,05%
PNW (5,33+1,15) x 10°® (2.269+1.617) x 1000 ® 0,49+0,07°2
PW (4,39£3,72) x * 10 (3.920+2.663) x 1000 0,54+ 0,30°
P 0,65 0,24 0,86

Populasi Bacillus dikolam PW lebih rendah dibanding kolam PNW, karena sebagian Bacillus terbawa aliran
air yang keluar. Penambahan probiotik ke dalam kolam dapat meningkatkan populasi Bacillus, didukung hasil
penelitian Padmavthi et al. ( 2012) total bakteri heterotrop lebih tinggi pada kolam perlakuan dibanding kolam
kontrol. Budianto et al. (2017) bakteri Bacillus subtilis merupakan bakteri probiotik memproduksi senyawa
bakteriosin dan memiliki efek menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus iniae dan Pseudomonas
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fluorencens sebagai bakteri patogen. Zheng et al. (2017) penambahan probiotik dapat menyebabkan perubahan
komunitas bakteri. Hasil yang berbeda Gabriela et al. (2017) penambahan probiotik komersial tidak
berpengaruh terhadap populasi bakteri. Keberadaan Bacillus juga dapat menurunkan kadar TOM seperti pada
kolam PNW dan PW, populasi bakteri yang tinggi ternyata kadar TOM lebih rendah rendah dibanding kolam
NN, ditunjang hasil penelitian Arfiati et al. (2020) populasi Bacillus akan menurun jika ketersedian nutrien
dari bahan organik menurun.

Tabel 3 kelimpahan plankton dan indek keseragaman kolam NN, PNW, dan PW tidak berbeda nyata
(P>0,05). Kelimpahan plankton NN lebih tinggi 203% dibandingkan PNW dan PW lebih tingggi 73%
dibandingkan kolam PNW. Penambahan probiotik dapat merubah populasi plankton seperti hasil penelitian
Gabriela et al. (2017) penambahan probiotik komersial tidak berpengaruh terhadap fitoplankton. Lukwambe et
al. (2015) kolam yang ditambah probiotik, populasi alga Bacillariophyta lebih banyak dibanding cyanobacteria
yang berbahaya kesehatan ikan. Namun hasil penelitian Takaichi (2011) Bacillariophyta mengandung
carotenoid jika dikonsumsi ikan dapat menyebabkan warna daging menjadi kuning. Pant et al. (2019)
penambahan probiotik sebanyak 2 m/4m? air, yang terbaik 1 minggu sekali dibanding kontrol dan setiap hari, 2
minggu sekali dan 1 bulan sekali.keragaman zooplankton. Padmavthi et al. ( 2012), zooplankton lebih tinggi
pada kolam perlakuan.

3.3. Kinerja Produksi

Kinerja produksi yang meliputi laju pertumbuhan, tambahan berat individu, kelangsungan hidup dan
pertambahan biomas tertera pada Tabel 4.

Tabel 4. Kinerja Produksi Ikan Patin

Perlakuan Laju Pertumbuhan (%)  Tambahan Berat Individu (%) Kelangsungan Hidup Tambahan Biomas
(%) (kg)

NN 1,50+0,10% 285,67+23,00° 98,09+0,83° 11,54+1,34%

PNW 1,83+0,11° 421,33+27,15° 82,85+13,09° 12,5142,79%

PW 1,70+0,00% 364,00+6,56° 94,287+4,95% 13,90+1,56%

P 0,01 0,01 1,33 1,06

Tabel 4 laju pertumbuhan dan tambahan berat individu berbeda nyata (P<0,05), laju pertumbuhan kolam
PNW lebih tinggi dibandingkan kolam NN, sedangkan kolam PW sama dengan kolam PNW dan NN.
Tambahan berat individu tertinggi kolam PW, diikuti kolam PNW dan terendah kolam NN. Kelangsungan
hidup dan tambahan biomas tidak berbeda nyata (P>0,05).

Pant et al. (2019) penambahan probiotik sebanyak 2 m/4m® air, yang terbaik 1 minggu sekali dibanding
kontrol dan setiap hari, 2 minggu sekali dan 1 bulan sekali. Beberapa hasil penelitian terkait Kinerja produksi
Gabriela et al. (2017) probiotik komersial tidak memberi perbedaan nyata pada kinerja produksi udang.
Padmavthi et al. (2012). produksi relatif lebih tinggi pada kolam yang diberi probiotik. Sukoco et al. ( 2017),
biomassa yang diberi probiotik lebih tinggi dibanding kontrol. Beauty et al. (2012). pertumbuhan bobot dan
panjang tertinggi pada probiotik 1 ml/L dengan kepadatan 1 ekor/L dibanding probiotik 0,5 mL dengan padat
tebar 2 dan 1 ekor/L. Lukwambe et al. (2015) penambahan probiotik mampu meningkatkan produksi.
Rachmawati et al. (2015) pertumbuhan panjang dan kenaikan berat lebih tinggi yang diberi probiotik dibanding
kontrol, walaupun tidak berbeda nyata.

4. Kesimpulan

Oksigen terlarut pH, TOM , TAN dan Nitrit pada kolam NN, PNW dan PW masih dalam rentang layak
bagi pertumbuhan ikan. Kadar TOM kolam yang diberi probiotik lebih rendah dibandingkan kolam kontrol.
Kolam PNW dengan kadar TOM terendah ternyata kadar TAN tertinggi. Populasi Bacillus sp PNW lebih
tinggi 42,51% dibandingkan NN, sedangkan PW lebih tinggi 17,38% dibandingkan kolam NN. Kelimpahan
plankton NN lebih tinggi 203% dibandingkan PNW dan PW lebih tinggi 73% dibandingkan kolam PNW. Laju
pertumbuhan kolam PNW lebih tinggi dibandingkan kolam NN, sedangkan kolam PW sama dengan kolam
PNW dan NN. Tambahan berat individu tertinggi kolam PW, diikuti kolam PNW dan terendah kolam NN.
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